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Abstrak: Dampak dari sakit gigi dapat mengganggu pertumbuhann dan perkembangan anak, maka diperlukan
perhatian pada gigi dan mulut di usia anak-anak. Berdasarkan hasil data awal oleh peneliti pada tanggal 8
Desember 2023, dari 10 murid didapatkan hasil pemeriksaan karies gigi dengan rata-rata 3,7 kategori sedang,
sementara target pemerintah status karies gigi def-t atau DMF-T < 2. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh edukasi menggunakan media visual buku bergambar sogi (menggosok gigi) terhadap pengetahuan
menggosok gigi pada murid di SDN 8 Peusangan Kabupaten Bireuen. Metode penelitian yang digunakan adalah
Quasi Experimental dengan desain pretest and postest with nonequivalent control group design, pada desain
ini penelitian dilaksanakan pada dua kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus Lameshow, dimana diperoleh sampel berjumlah
28 orang kelompok intervensi dan 28 orang kelompok kontrol. Analisis dengan menggunakan Uji-T
berpasangan Paired-Sample T-Test dan di analisis dengan mengunakan uji T Test Independen. Hasil penelitian
diperoleh bahwa terdapat pengaruh pada kelompok intervensi pretest dan posttest diberikan edukasi
menggunakan media visual buku bergambar sogi terhadap pengetahuan menggosok gigi murid dengan p value
p 0,002 < 0,05, dan terdapat pengaruh pada kelompok kontrol pretest dan posttest terhadap pengetahuan
menggosok gigi murid p 0,006 < 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan ada pengaruh
pengetahuan menggosok gigi pretest dan posttest edukasi menggunakan media visual buku bergambar sogi
(menggosok gigi) terhadap kelompok intervensi dan kontrol pada Murid di SDN 8 Peusangan Kabupaten
Bireuen dengan p 0,003 < 0,05.

Kata Kunci: Pengetahuan; Menggosok Gigi; Buku Bergambar Sogi.

Abstract: The impact of toothache can disrupt a child's growth and development, so attention is needed to the
teeth and mouth at a young age. Based on preliminary data results by researchers on December 8 2023, 10
students obtained dental caries examination results with an average of 3.7 in the moderate category, while
the government's target for dental caries status was Def-T or DMF-T < 2. The aim of this research is to
determine the effect of education using the visual media of sogi (brushing teeth) picture books on students’
knowledge of brushing teeth at SDN 8 Peusangan, Bireuen Regency. The research method used was Quasi
Experimental with a pretest and posttest design with nonequivalent control group design, in this design the
research was carried out in two groups, namely the intervention group and the control group. The sampling
technique in this study used the Lameshow formula, where a sample of 28 people in the intervention group
and 28 people in the control group were obtained. Analysis using paired T-Test Paired-Sample T-Test and
analysis using Independent T-Test. The research results showed that there was an influence in the pretest and
posttest intervention groups given education using the visual media of Sogi picture books on students'
knowledge of brushing their teeth with p value p 0.002 < 0.05, and there was an influence in the pretest and
posttest control groups on students' knowledge of brushing their teeth p 0.006 < 0.05. Based on the research
results, it can be concluded that there is an influence on pretest and posttest knowledge of tooth brushing
education using the visual media of sogi picture books (brushing teeth) on the intervention and control groups
of students at SDN 8 Peusangan, Bireuen Regency with p 0.003 < 0.05.
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Pendahuluan

Anak menurut World Health Organization (WHO) adalah usia sejak berada di dalam
kandungan sampai usia 19 tahun. Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan
anak, bahwa anak adalah amanah dan karunia Allah SWT, yang dalam dirinya melekat harkat dan
martabat sebagai manusia seutuhnya (Ana septiana, 2016). Anak adalah seorang laki-laki atau
perempuan yang belum dewasa atau belum mengalami masa pubertas. Para ahli psikologi
perkembangan seperti Hurlock menyatakan bahwa akhir masa kanak-kanak adalah sepuluh atau
dua belas tahun. Dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa kategori anak yang belum
dewasa (mumayyiz) adalah yang belum berumur 12 tahun (Tarjih dan Tajdid, 2018).

Menurut Jogiyanto HM Perilaku (behaviour) pada anak adalah tindakan-tindakan
(actions) atau reaksi-reaksi (reactions) dari suatu obyek atau organisme. Skiner seorang ahli
psikologi, merumuskan bahwa perilaku anak merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap
stimulus (rangsangan dari luar). Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus
terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut merespon, maka teori skinner disebut “S-
O-R” atau Stimulus-Organisme-Respon (Marysca, 2020).

Periode 6-12 tahun merupakan masa usia sekolah dasar, dimana usia 10-12 tahun
merupakan periode gigi bercampur, sehingga diperlukan tindakan yang baik untuk pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut. Pada periode ini juga anak sudah menunjukkan kepekaan untuk belajar
sesuai dengan rasa ingin tahunya, termasuk menyikat gigi. Oleh karena itu pada usia ini sangat
tepat untuk mengajarkan sesuatu hal yang baru kepada anak. Kesehatan gigi dan mulut sangat
erat hubungannya dengan perilaku. Perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang baik
akan sangat berperan dalam menentukan derajat kesehatan dari masing-masing individu. Oleh
karena itu perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yang kurang baik harus diubah
(Sutjipto, 2021).

Pada anak usia sekolah, sakit gigi berdampak pada prestasi akademis, kondisi fisik, dan
aktivitas sosial. Karena dampak dari sakit gigi dapat mengganggu pertumbuhann dan
perkembangan anak, maka diperlukan perhatian pada gigi dan mulut di usia anak-anak (Silvera
Schuch et al., 2020). Berdasarkan penelitian Aprinta et all. (2018) pada murid Sekolah Dasar usia
8-12 tahun di Desa Pertim Karangasem, Bali, dari 107 murid yang diteliti terdapat 72 murid
(67,3%) mengalami karies pada gigi molar pertama permanen. Hasil penelitian ini juga didukung
penelitian yang dilakukan oleh Prasetyowati et al. (2020), menunjukkan bahwa dari 87 murid, 58
murid 66,7% mengalami karies pada gigi molar pertama permanen.

Berdasarkan hasil penelitian Ilham (2023) dengan judul hubungan pengetahuan tentang
kesehatan gigi dan mulut dengan perilaku menggosok gigi pada anak usia sekolah SDN Cipinang

Besar Utara 10 Pagi Jakarta Timur di kelas 4A dan 4B dari 66 responden didapatkan hasil 20 anak
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(30.3%) dengan pengetahuan yang baik dan 46 anak (69.7%) dengan pengetahuan yang kurang
(Afiat Kesehatan dan Murid, 2023). Berdasarkan penelitian sementara di SDI Darul Mu'minin
Kota Banjarmasin diperoleh bahwa proporsi responden yang mempunyai kebiasaan menggosok
gigi salah sebesar 77,8% dan kebiasaan menggosok gigi yang benar sebesar 22,2% (Norfai &
Rahman, 2017). Menyikat gigi memiliki peran yang sangat penting dalam pencegahan
perkembangan bakteri yang dapat menyebabkan kerusakan pada gigi (Wiradona et al., 2013).
Menggosok gigi adalah tindakan untuk menyingkirkan kotoran atau debris yang melekat pada
permukaan gigi yang terutama dilakukan setelah makan dan sebelum tidur akan mengurangi
risiko masalah kesehatan gigi (Purnama et al., 2020).

Pengetahuan yang ada pada seseorang diterima melalui indera. Indera yang paling banyak
menyalurkan pengetahuan kedalam otak adalah mata yaitu kurang lebih 75% sampai 87%.
Sedangkan melalui indera lain hanya 13% sampai 25 % dari sini dapat disimpulkan bahwa alat-
alat visual lebih mempermudah cara penyampaian dan penerimaan atau bahan pendidikan
(Notoatmodjo, 2012).

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan
melalui penyuluhan pedidikan kesehatan gigi dalam meningkatkan pengetahuan tentang
kesehatan gigi pada anak dengan dilakukan penyuluhan dengan metode ceramah menggunakan
alat peraga secara lisan terhadap pengetahuan pada siswa SD dengan hasil bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan kesehatan gigi namun hanya pada saat itu juga siswa SD mengingatnya
(Astuti, 2021). Buku bergambar mempunyai efek visualisasi yang dapat merangsang mata untuk
menikmati gambar dan memahami teks yang memberi penjelasan pada gambar dalam bentuk
yang menarik disertai gambar-gambar edukatif. Salah satu cara untuk memberikan informasi,
memantau dan mendorong anak agar rajin menggosok gigi adalah dengan memberikan buku
bergambar menggosok Gigi atau disingkat dengan buku bergambar SOGI (Sholihah, 2021).

Berdasarkan jurnal Niakurniawati, et al. (2023) pada murid kelas V MIN 13 Aceh Besar.
Hasil uji t menunjukkan nilai rata-rata praktik menggosok gigi pada kelompok intervensi sebelum
diberikan media buku bergambar sogi dengan jumlah 40 murid yaitu 4,93 dan sesudah diberikan
media buku bergambar sogi pada 40 murid yaitu 6,33 sehingga memiliki tingkatan pengetahuan
lebih tinggi pada saat setelah dilakukan penyuluhan dengan diberikan media bergambar sogi
(PADE Pengabmas dan Edukasi, 2023).

Berdasarkan laporan dari Puskesmas Peusangan Kab. Bieuen, menjelaskan bahwa dari
bulan Januari — Desember 2020 diperoleh data dengan jumlah pasien anak usia 6 — 12 tahun yang
berkunjung adalah sebanyak 225 anak, dengan kasus penyakit gigi dan mulut (karies) sebesar
70%. Sedangkan pada bulan Januari — Desember 2021 kunjungan anak usia 6-12 tahun meningkat

yaitu sebanyak 278 kunjungan dengan kasus penyakit gigi dan mulut (karies gigi) 77%.
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Berdasarkan survey terhadap 20 anak usia 6-12 tahun di desa Meunasah Nibong Kab. Bireuen,
didapatkan bahwa 16 dari 20 anak tersebut mengalami karies 4 gigi, dengan nilai rata rata def-t :
2,7 (kategori sedang) dan rata-rata DMF-T :1,2 (kategori rendah) (Nisa, 2022).

Berdasarkan survey kesehatan gigi Puskesmas Peusangan Kab. Bireuen (2023) di sekolah
SDN 8 Peusangan Kab. Bireuen pada kelas II-V di bulan Maret, terdapat karies gigi pada 92 murid
dari 175 murid, dengan prevalensi 52,6%. Berdasarkan hasil data awal oleh peneliti pada tanggal
8 Desember 2023 di SDN 8 Peusangan Kabupaten Bireuen, dari 10 murid didapatkan hasil
pemeriksaan karies gigi dengan rata-rata 3,7 kategori sedang, sementara target pemerintah status
karies gigi def-t atau DMF-T < 2.

Berdasarkan data awal tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
"Pengaruh Edukasi Menggunakan Media Visual Buku Bergambar Sogi (Menggosok Gigi)
Terhadap Pengetahuan Menggosok Gigi Pada Murid Di SDN 8 Peusangan Kabupaten Bireuen”.

Kajian Teori

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar sehingga
makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran
dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada murid
berupa penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap,
keterampilan pada diri murid dengan adanya perubahan tingkah laku. Media pembelajaran
berfungsi sebagai salah satu sumber belajar bagi murid untuk memperoleh pesan dan informasi
yang berikan oleh guru sehingga materi pembelajaran dapat lebih meningkat dan membentuk
pengetahuan bagi murid. (Nurrita, 2018).

Media visual buku bergambar juga sering disebut dengan gambar atau perumpamaan,
memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual buku bergambar dapat
memperlancar pemahaman (misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan
memperkuat ingatan. Media visual buku bergambar dapat pula menumbuhkan minat peserta
didik dan dapat memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Agar
menjadi efektif, media visual buku bergambar sebaiknya ditempatkan pada konteks yang
bermakna dan peserta harus berinteraksi dengan media visual (gambar) itu untuk meyakinkan
terjadinya proses informasi. Bentuk media visual bisa berupa gambar, diagram, peta, grafik,
poster, kartun, surat kabar/majalah dan buku (Arsyad, 2011).

Pengetahuan juga merupakan justified true believe. Seorang individu membenarkan
(justifies) kebenaran atas kepercayaannya berdasarkan observasinya mengenai dunia. Jadi bila
seseorang menciptakan pengetahuan, ia menciptakan pemahaman atas suatu situasi baru dengan

cara berpegang pada kepercayaan yang telah dibenarkan. Dalam definisi ini, pengetahuan
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merupakan konstruksi dari kenyataan, dibandingkan sesuatu yang benar secara abstrak.
Penciptaan pengetahuan tidak hanya merupakan kompilasi dari fakta-fakta, namun suatu proses
yang unik pada manusia yang sulit disederhmuridan atau ditiru. Penciptaaan pengetahuan
melibatkan perasaan dan sistem kepercayaan (belief sistem) dimana perasaan atau sistem
kepercayaan itu bisa tidak disadari (Fatim dan Suwanti, 2017).

Pengetahuan menggosok gigi dianggap penting untuk mengembangkan perilaku sehat, dan
telah terbukti adanya hubungan antara peningkatan pengetahuan dan kesehatan mulut yang lebih
baik. Kesehatan pribadi penting dalam individu untuk pemeliharaan kesehatan umum atau
kesehatan total tubuh dan ini tergantung sampai batas tertentu pada perilaku kesehatan mulut.
Banyak penyakit sistemik terkait dengan kondisi mulut dan dengan demikian kesehatan umum
dan kesehatan gigi memerlukan upaya baik medis maupun gigi ahli kesehatan (Kirana, et.,al
2023).

Menggosok gigi adalah rutinitas yang penting dalam menjaga dan memelihara kesehatan
gigi dari bakteri dan sisa makanan yang melekat dengan menggunakan sikat gigi. Menyikat gigi
merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk menjaga agar gigi tetap dalam keadaan yang bersih
dan sehat (Muliadi, 2022). Menyikat gigi juga merupakan tindakan untuk menyingkirkan kotoran
atau debris yang melekat pada permukaan gigi, terutama dilakukan setelah makan pagi dan

malam sebelum tidur sehingga mengurangi masalah kesehatan gigi (Antika, 2018).

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental dengan desain pretest and
postest with nonequivalent control group design, pada desain ini penelitian dilaksanakan pada
dua kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Kelompok intervensi akan
diberikan perlakuan edukasi media visual buku bergambar sogi (menggosk gigi), kelompok
kontrol akan diberikan perlakuan dengan media leaflet. Setelah 1 minggu intervensi maka akan
dilakukan postest pada masing-masing kelompok tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa SDN 8 Peusangan Kabupaten Bireuen. Menentukan besarnya sampel digunakan
rumus lameshow dengan populasi yang sudah diketahui sehingga diperoleh sampel sebanyak 28
intervensi dan 28 kontrol. Analisis data menggunakan anilisi univariat dan bivariat, analisis
univariat dilakukan tiap variabel dari hasil penelitian ini hanya menghasilkan distribusi dan
presentase tiap variabel. Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkorelasi. Selanjutnya menggunakan Uji-T berpasangan Paired-Sample T-
Test. Serta untuk melihat perbedaan antara yang mendapatkan intervensi dengan yang kontrol

akan dianalisis dengan mengunakan uji T Test Independen.
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Hasil Dan Pembahasan
1. Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 29 Januari - 13 Februari 2024,
dengan sampel responden seluruh murid SDN 8 Peusangan Kabupaten Bireuen yang berjumlah
28 orang yang mendapatkan intervensi dan 28 yang kontrol, diperoleh hasil penelitian sebagai

berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Data Demografi Pada Murid di SDN 8 Peusangan

Kabupaten Bireuen Tahun 2024

Kelompok
No Demografi Intervensi Kontrol
n % n %
Umur
1 10 Tahun 14 50,0 15 53,6
2 11 Tahun 14 50,0 13 46,4
Jenis Kelamin
1 Laki-Laki 19 67,9 10 35,7
2 Perempuan 9 32,1 18 64,3

Berdasarkan data pada table 1 di atas, ditunjukkan bahwa berdasarkan umur sebagian
besar pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol pada kategori berumur 10 tahun yaitu 14
orang (50,0%) dan 15 orang (53,6%). Jenis kelamin sebagian besar pada kelompok intervensi
dan kelompok kontrol pada kategori laki-laki yaitu 19 orang (67,0%) dan 18 orang (64,3%).

Selanjutnya, hasil analisis univariate pengetahuan menggosok gigi menggunakan media

visual buku bergambar sogi (Menggosok Gigi), yaitu ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Menggosok Gigi Edukasi Menggunakan Media
Visual Buku Bergambar Sogi (Menggosok Gigi) Pada Murid di SDN 8 Peusangan Kabupaten
Bireuen Tahun 2024

Edukasi Menggunakan Media

Pretest Posttes
Kelompok - ;
Baik Cukup  Kurang Total Baik Cukup Kurang  Total
n % n % n % n % n % n % n % n %
Intervensi 1 36 11 39,3 16 571 28 100 22 786 6 214 O 0,0 28 100
Kontrol 2 71 9 322 17 60,7 28 100 4 14,3 20 71,4 4 14,3 28 100

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa pada kelompok intervensi dimana
pengetahuan responden sebelum diberikan edukasi buku sogi pada kategori kurang sebanyak 16
orang (57,1%). Serta pengetahuan responden setelah diberikan edukasi pada kategori baik

sebanyak 22 orang (78,6%). Sedangkan pada kelompok kontrol dimana pengetahuan responden
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sebelum diberikan edukasi pada kategori kurang sebanyak 17 orang (60,7%). Serta pengetahuan
responden setelah diberikan edukasi pada kategori cukup sebanyak 20 orang (71,4%).

Selanjutnya dilakukan uji normalitas dengan hasil yaitu seperti yang ditunjukkan pada
table 3 di bawabh.

Tabel 3. Uji Normalitas Data Distribusi Edukasi Menggunakan Media Visual Buku Bergambar
Sogi (Menggosok Gigi) terhadap Pengetahuan Menggosok Gigi pada Murid di SDN 8
Peusangan Kabupaten Bireuen Tahun 2024

Variabel Nilai t Nilai p
Pretest 0,960 0,059
Posttest 0,961 0,068

Pada hasil uji Shapiro-Wilk, nilai p > 0,05, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal. Dengan demikian, penggunaan uji parametrik dapat dianggap layak untuk analisis
lebih lanjut. Distribusi normal data adalah prasyarat penting untuk uji parametrik, yang
memungkinkan asumsi tentang kesamaan varians dan linearitas terpenuhi, sehingga
memberikan validitas yang lebih tinggi pada hasil uji statistik yang dilakukan.

Lebih lanjut, analisis bivariate juga dilakukan untuk melihat perbedaan edukasi
menggunakan media visual buku bergambar sogi (menggosok gigi) terhadap pengetahuan

menggosok gigi, yaitu seperti yang ditunjukkan pada table di bawah ini.

Tabel 4. Perbedaan Pengetahuan Menggosok Gigi Menggunakan Media Visual Buku
Bergambar Sogi (Menggosok Gigi) di SDN 8 Peusangan Kabupaten Bireuen Tahun 2024

Kelompok Mean N Std Deviation P Value
Pretest 8,04 56 1.907

0,003
Posttest 11,27 56 1.804

Berdasarkan tabel 4 di atas, jelas terlihat bahwa terdapat pengaruh signifikan pada
pengetahuan menggosok gigi murid yang diberikan edukasi menggunakan media visual buku
bergambar Sogi, dengan nilai p sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan dalam pengetahuan menggosok gigi murid di SDN 8
Peusangan Kabupaten Bireuen setelah menggunakan media visual buku bergambar Sogi.
Edukasi melalui media visual tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan murid
tentang cara menggosok gigi yang benar.

Sementara pengaruh edukasi menggunakan media visual buku bergambar sogi
(menggosok gigi) terhadap pengetahuan menggosok gigi pada kelompok intervensi dan kontrol,

yaitu seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Edukasi Menggunakan Media Visual Buku Bergambar Sogi (Menggosok
Gigi) terhadap Pengetahuan Menggosok Gigi pada Murid di SDN 8 Peusangan Kabupaten Bireuen Tahun
2024

Kelompok
Pengetahuan Intervensi Kontrol
Mean N SD Selisih P Value Mean N SD Selisih P Value
Pretest 8,07 28 1,824 8,00 28 2,018
Posttest 12,39 28 1,133 432 0,002 10,14 28 1,649 214 0,006

Berdasarkan data tabel 5, pada kelompok intervensi yang diberikan edukasi
menggunakan media visual buku bergambar Sogi, terdapat pengaruh signifikan terhadap
pengetahuan menggosok gigi murid dengan nilai p sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05, dan
selisih peningkatan pengetahuan sebesar 4,32. Sementara itu, pada kelompok kontrol juga
terdapat pengaruh signifikan terhadap pengetahuan menggosok gigi murid dengan nilai p
sebesar 0,006 yang lebih kecil dari 0,05, namun dengan selisih peningkatan pengetahuan yang
lebih kecil yaitu 2,14. Berdasarkan uji statistik, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan dari penggunaan media visual buku bergambar Sogi terhadap peningkatan
pengetahuan menggosok gigi baik pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol di SDN

8 Peusangan Kabupaten Bireuen.

2. Pembahasan

Pembahasan Berdasarkan data tabel 5 yang dilakukan pada kelompok intervensi diberikan
edukasi menggunakan media visual buku bergambar sogi terhadap pengetahuan menggosok gigi
murid terdapat pengaruh p 0,002 < 0,05. Pada kelompok kontrol terhadap pengetahuan
menggosok gigi murid terdapat pengaruh p 0,006 < 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti berasumsi bahwa ada pengaruh
pengetahuan menggosok gigi menggunakan media visual buku bergambar sogi (menggosok gigi)
terhadap kelompok intervensi dan kontrol pada Murid di SDN 8 Peusangan Kabupaten Bireuen.
Dengan adanya edukasi yang telah diberikan menggunakan buku sogi, terlihat adanya perubahan
yang signifikan terhadap pemahaman murid tentang menggosok gigi yang baik dan benar,
ditandai dengan pengetahuan sesudah diberikan edukasi sebagian besar kelompok intervensi
pada kategori baik yaitu 78,6% dan kelompok kontrol pada kategori cukup yaitu 71,4%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan buku sogi lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan
murid

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Niakurniawati, 2023)
menunjukkan bahwa ada hubungan media buku bergambar sogi sebagai upaya peningkatan

pengetahuan dan praktik menggosok gigi p value 0,000 < 0,05. Pengetahuan menggosok gigi
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dianggap penting untuk mengembangkan perilaku sehat, dan telah terbukti adanya hubungan
antara peningkatan pengetahuan dan kesehatan mulut yang lebih baik.

Penggunaan media visual bergambar menggosok gigi (Sogi) sangat bemanfaat dalam
memberikan informasi, khususnya tentang menggosok gigi. Media pembelajaran ini bisa
memperluas cara pandang, pemahaman, pengertian maupun pendapat manusia. Secara general,
manfaat media pembelajaran ini adalah menjadikan penyajian pesan tidak terlalu verbalistis,
memberikan solusi untuk limitasi waktu, tempat dan kemampuan indra, menumbuhkan spirit
belajar, dan ikatan yang lebih antara peserta didik dan pendidik (Ahmad, 2020).

Keuntungan dalam pemberian media visual bergambar menggosok gigi (Sogi) diman
media sogi sifatnya konkret, gambar atau foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah
dibanding dengan media verbal semata. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, karna tidak
semua benda, obyek atau peristiwa dapat dibawa ke dalam kelas dan tidak selalu peserta didik
dibawa ke obyek atau peristiwa tersebut. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan
pengamatan seseorang. Gambar yang tidak dapat jelas dilihat dengan mata dapat disajikan
dengan jelas dalam bentuk gambar atau foto. Gambar atau foto dapat memperjelas suatu masalah
dalam bidang apa saja dan untuk usia berapa saja. Murah dan tidak memerlukan peralatan khusus
untuk menyampaikannya. Gambar atau foto hanya menekankan persepsi Indera mata. Gambar
atau foto yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran. Ukurannya terbatas

untuk kelompok besar (Sholihah, 2021).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang edukasi menggunakan media visual
buku bergambar sogi (menggosok gigi) terhadap pengetahuan menggosok gigi pada Murid di SDN
8 Peusangan Kabupaten Bireuen, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh diberikan edukasi
menggunakan media visual buku bergambar sogi terhadap pengetahuan menggosok gigi murid

dengan p value p 0,002 < 0,05.
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